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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan memperoleh hasil pengujian pengaruh perbedaan variabel ekonomi makro yaitu

Gross Domestic Product, Money Supply, Interest Rate dan Inflation Rate terhadap nilai tukar mata uang

rupiah-Indonesia dengan mata uang dollar-Amerika dan rupiah-Indonesia dengan yen-Jepang. 

<br><br>

Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori ekonometrik dasar, teori ekonomi makro dan teori

manajemen keuangan intemasional. Teori ekonometrik dasar digunakan untuk menelaah pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen dan melakukan pengujian asumsi dasar klasik karena model yang

digunakan adalah multilinear reggresion dengan paket program komputer SPSS 5.0 for windows. Untuk

mendefinisikan variabel yang digunakan menggunakan teori ekonomi makro serta menggunakan analisis

fundamental dari teori manajemen keuangan internasional. Setelah melakukan analisa secara statistik yang

memberikan hasil bahwa diantara keempat variabel independen yang mempengaruhi nilai tukar adalah

variabel GDP rid, maka analisa umum dikaitkan dengan definisi GDP dan cara mengukurnya menggunakan

Production approach dari teori ekonomi makro. 

<br><br>

Penelitian yang terdahulu belum melakukan uji asumsi dasar klasik, sehingga hasilnya secara statistik belurn

mencerminkan kondisi yang sesungguhnya, maka dalam penelitian ini pengujian asumsi dilakukan dengan

menggunakan cara modifikasi model sehingga didapatkan model yang memenuhi asumsi. 

<br><br>

Penelitian ini dilakukan terhadap mata uang rupiah-indonesia yang merupakan wakil dari mata uang lemah

(soft currency) terhadap mata uang dollar-Amerika dan yen-Jepang sebagai wakil mata uang yang dianggap

kuat (hard currency), didukung pula dengan data tentang nilai ekspor indonesia ke negeri-negeri tujuan dan

nilai impor indonesia dari negeri-negeri asal selama tahun 1985-1995, yang mana amerika serikat dan

jepang nilainya signifikan dibanding lainnya (lampiran la dan lb). 

<br><br>

Hasil yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah secara keseluruhan (bersama-sama) perubahan (delta)

perbedaan variabel ekonomi makro yang digunakan secara signifikan mempengaruhi perubahan nilai tukar

tetapi secara sendiri-sendiri perubahan perbedaan GDP rill yang mempengaruhi perubahan nilai tukar.

Disamping itu ada faktor lain yang kemungkinan dapat mempengaruhi nilai tukar diantaranya alternatif

investasi yang lain misalnya IHSG (lndeks Harga Saham Gabungan) yang merupakan wakil dari pasar surat

berharga dan juga variabel kualitatif misalnya kejadian sosial, politik dan keamanan yang mempengaruhi

kondisi perekonomian suatu negara. 

<br><br>
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi para pemakai informasi nilai tukar diantaranya

pemerintah dalam hal ini Bank Sentral dalam membuat kebijakan terutama kebijakan moneter yang

berkaitan dengan pasar uang perlu memperhatikan faktor-faktor ekonomi makro dan faktor Iainnya karena

pengaruh kebijakan ke berbagai sektor dan dalam jangka panjang. Bagi produsen maupun konsumen

terutama yang berkepentingan dengan nilai tukar juga perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut karena

kegiatan yang dilakukan difasilitasi tidak hanya mata uang dalam negeri tetapi juga mata uang asing yang

bahkan mengandung resiko yang tidak kecil sehingga perlu memikirkan tentang program lindung nilai. 

<br><br>

Penelitian ini hanya menggunakan data untuk kuartal 1 tahun 1985 sampai kuartal IV tahun 1995 karena

ketersediaan data yang ada sehingga kurang menggambarkan kondisi masa sekarang akan tetapi paling tidak

dapat dijadikan sebagai dasar untuk melakukan penelitian lanjutan dengan topik tentang nilai tukar.

		


